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Abstract  
This research aims to determine the use of two stay two stray method to the 
students’learning outcomes of mathematics of grader V SDN 12 Pontianak South. The 
research method used is a quasi experimental method with non-equivalent control group 
design. The number of research subjectis 48 students. Tool of Data collection used is in the 
form of essay test with six questions. The result of this research is the average of pre-test of 
experiment class is 25,67 while control class is 29,17. The average post-test of the 
experimental class is 79.29 and the control class is 69.25. From the result of t test, obtained 
tarithmeticequal to 2,62 with ttable 2.0273, it means tarithmetic> ttable concluded that there is 
difference of students’ learning outcome. Based on the calculation of effect size (ES), 
concluded that ES is 0.62. This means that the use of two stay two stray method impacts a 
moderate effecton the students’ learning outcome of mathematics of grader V SDN 12 
Pontianak South. 
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Manusia merupakan sasaran pendidikan,  
pendidikan dimaksudkan untuk membantu 
peserta didik dalam perkembangan potensi 
kemanusian yang dimilikinya. Seseorang yang 
berpendidikan akan mendapat posisi yang 
terhormat didalam dunia pekerjaan. Dalam hal 
ini, pemerintah berupaya agar semua kalangan 
masyarakat mendapat pendidikan yang layak 
dan merata melalui program wajib belajar 
selama 12 tahun. 
Perkembangan dunia pendidikan mengalami 
perubahan seiring berkembangnya zaman, baik 
dari cara, maupun pola pikir pendidik yang 
berubah dari konvensional menjadi modern. 
Nanang Purwanto (2014: 24) menyatakan 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan semua potensi peserta didik”.  
Pendidikan yang sesuai defenisi di atas, 
dapat terwujud dengan adanya lembaga yang 
mampu berperan besar di kalangan masyarakat. 
Sekolah adalah lembaga formal yang didirikan 
untuk melaksanakan pendidikan. Sekolah dasar 
merupakan jenjang pendidikan dasar formal 
pertama yang harus dilalui oleh seseorang 
sebelum melanjutkan ke jenjang sekolah yang 
lebih tinggi. 
Sekolah dasar membantu anak-anak dalam 
mengembangkan potensi diri, mendapat 
bimbingan, didikan dan berbagai macam ilmu 
melalui pembelajaran. Pembelajaran yang 
dimaksud adalah pembelajaran yang mampu 
mencerdaskan peserta didik dan dengan 
didukung oleh perangkat di dalamnya.  
Perangkat pembelajaran itu seperti, metode 
pembelajaran, teknik pembelajaran, strategi 
pembelajaran, dan bahan ajar.Menurut Oemar 
Hamalik (2013: 57), “Pembelajaran adalah 
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran”. 
Pembelajaran matematika adalah suatu proses 
belajar mengajar yang sengaja dirancang untuk 
mencapai tujuan-tujuan belajar matematika. 
Dalam lembaga sekolah dasar juga 
diperlukan tenaga kependidikan yang berperan 
penting untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. Guru adalah tenaga kependidikan 
yang dituntut untuk mampu menguasai semua 
mata pelajaran di sekolah dasar. Mata 
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pelajaranitu seperti, Ilmu Pengetahuan Alam, 
Ilmu Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, 
Pendidikan Kewarganegaran dan Matematika. 
Pembelajaran matematika adalah proses 
interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan 
olah pikir logika dan angka pada suatu 
lingkungan belajar. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti, terdapat siswa yang 
masih sibuk sendiri karena tidak 
memperhatikan penjelasan dari guru. 
Penggunaan media yang kurang maksimal. 
Ketika guru bertanya siswa tidak merespon 
dengan baik dan tidak mau bertanya jika tidak 
paham. Saat diberi pertanyaan hanya siswa 
tertentu saja yang bisa menjawab. Kurangnya 
daya ingat anak atau anak sering lupa. Hampir 
sebagian dari siswa yang tidak mencapai nilai 
KKM sebesar 75. Siswa kurang tertarik 
terhadap pembelajaran matematika apalagi 
dengan anggapan mereka bahwa pelajaran 
matematika itu sulit.  
Guru dapat menerapkan metode 
pembelajaran yang membuat siswa aktif, dan 
suasana belajar yang penuh semangat. Satu 
diantara cara tersebut melalui metode two stay 
two stray, metode ini mampu membuat proses 
pembelajaran lebih mudah, menarik dan 
menyenangkan serta membuat siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. Metode two stay 
two stray memiliki beberapa kelebihan, serta 
kelemahan yang dapat diatasi. Selain itu, 
metode ini juga memiliki langkah-langkah 
pembelajaran yang mudah dipahami oleh siswa. 
Sehingga, metode ini diharapkan dapat 
membuat hasil belajar siswa meningkat. 
Menurut Zainal Aqib, (2014: 35) langkah-
langkah pembelajaran two stay two stray adalah 
sebagai berikut: (1) Siswa bekerja sama dalam 
kelompok berempat seperti biasa; (2) Setelah 
selesai, dua orang dari masing-masing bertamu 
kedua kelompok yang lain; (3) Dua orang yang 
tinggal dalam kelompok bertugas membagikan 
hasil kerja dan informasi mereka ke tamu 
mereka; (4) Tamu mohon diri dan kembali ke 
kelompok mereka sendiri dan melaporkan 
temuan mereka dari kelompok lain; (5) 
Kelompok mencocokkan dan membahas hasil 
kerja mereka. 
Metode ini juga memiliki bebrapa kelebihan 
dan kekurangan Menurut Rohaeni (dalam 
http://rohaeni11.blogspot.co.id diakses tanggal 9 
januari 2017), metode two stay two stray 
memiliki kelebihan antara lain: (1) Dapat 
diterapkan pada semua kelas/tingkatan; (2) 
Belajar siswa lebih bermakna (3) Lebih 
berorientasi pada keaktifan berpikir siswa; (4) 
Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa; 
(5) Memberikan kesempatan terhadap siswa 
untuk menentukan konsep sendiri dengan cara 
memecahkan masalah; (6) Memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menciptakan 
kreatifitas dalam melakukan komunikasi dengan 
teman sekelompoknya; (7) Membiasakan siswa 
untuk bersikap terbuka terhadap teman. 
Metode pembelajaran ini pun memiiki 
kekurangan, yaitu : (1) Membutuhkan waktu 
yang lama; (2) Siswa cenderung tidak mau 
belajar dalam kelompok, terutama yang tidak 
terbiasa belajar kelompok akan merasa asing 
dan sulit untuk bekerjasama; (3) Bagi guru, 
membutuhkan banyak persiapan (materi, dana 
dan tenaga); (4) Seperti kelompok biasa, siswa 
yang pandai menguasai jalannya diskusi, 
sehingga siswa yang kurang pandai memiliki 
kesempatan yang sedikit untuk mengeluarkan 
pendapatnya; (5) Guru cenderung kesulitan 
dalam pengelolaan kelas. 
Berbeda halnya dengan pembelajaran 
melalui strategi eskpositori dimana guru 
menjelaskan materi di depan kelas sementara 
siswa mendengar dan mencatat penjelasan dari 
guru. Siswa cenderung pasif, karena sebagian 
besar kegiatan dilakukan oleh guru. Sejalan 
dengan Sri Anitah W, dkk. (2008: 1.49), “Jika 
yang mengolah pesan atau materi pelajaran itu 
guru, maka strategi pembelajaran yang 
digunakan ialah ekspositori. Di depan siswa, 
guru menjelaskannya dan siswa tinggal 
menerimanya kemudian mencatatnya. 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Heri Indra Gunawan (2012: ii), “Bahwa 
ada pengaruh penggunaan metode two stay two 
stray dalam pembelajaran matematika terhadap 
hasil belajar siswa kelas V SD Kecamatan 
Sidorejo Kota Salatiga semester II tahun ajaran 
2011/2012 ”. Perbedaan antara penelitian yang 
dilakukan oleh Heri Indra Gunawan dengan 
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penelitian ini terletak pada materi, media, 
teknik serta instrumen tes yang digunakan.  
Perbedaannya adalah dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan materi menentukan 
jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana, 
dengan media konkret berupa jaring-jaring dan 
bangun ruang, menggunakan teknik pengukuran 
serta instrumen berupa tes soal essay. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Heri 
Indra Gunawan, menggunakan materi 
menjumlahkan dan mengurangkan berbagai 
bentuk pecahan, tidak menggunakan media 
konkret penunjang proses pembelajaran, teknik 
observasi serta instrumen tes berupa tes 
formatif pilihan ganda. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Eka Ardi Wrisca F, dkk. (2014: 2), “ 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan 
bahwa kelompok siswa yang dibelajarkan 
dengan metode pembelajaran two stay two stray 
(TS-TS) berbantuan media konkret lebih baik 
dibandingkan kelompok siswa yang 
dibelajarkan dengan metode pembelajaran 
konvensional”.  
Perbedaan antara penelitian yang dilakukan 
oleh Eka Ardi Wrisca dengan penelitian ini 
terletak pada media dan instrumen yang 
digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan media konkret untuk kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, dan instrumen 
soal berupa tes essay sedangkan penelitian oleh 
Eka Ardi Wrisca menggunakan media konkret 
untuk kelas eksperimen saja dan instrumen soal 
berupa tes pilihan ganda.   
Atas dasar hal tersebut, peneliti tertarik 
untuk meneliti pengaruh penggunaan metode 
two stay two stray terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas V. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk untuk menganalisis 
seberapa besar pengaruh penggunaan metode 
two stay two stray terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 12 Pontianak Selatan. 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen. “Metode eksperimen 
adalah prosedur penelitian yang dilakukan 
untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat 
dua variabel atau lebih, dengan mengendalikan 
pengaruh variabel yang lain.” (Hadari Nawawi, 
2015: 68).  Pada penelitian ini jenis eksperimen 
yang digunakan adalah eksperimen berpura – 
pura (quaisy experiment), rancangan penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini, adalah 
non-equivalent control group design. Secara 
singkat Suharsimi Arikunto (2013: 173) 
menyatakan, “Populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian”. Populasi dari penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 12 Pontianak selatan, yang terdiri dari 2 
kelas yaitu kelas V A yang berjumlah 24 siswa 
dan V B yang berjumlah 24 siswa. Sampel 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V, 
kelas VA merupakan kelas eksperimen dan 
kelas VB merupakan kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik pengukuran. “Cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu dibandingkan dengan norma tertentu 
pula sebagai satuan ukur yang relevan.” (Hadari 
Nawawi 2015: 101). Teknik pengukuran yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah data hasil 
pengukuran dari jawaban siswa terhadap soal 
tentang menentukan jaring-jaring berbagai 
bangun ruang. Adapun tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes tertulis berupa 
soal essay. Alasan peneliti memilih alat 
pengumpulan data berupa tes adalah karena 
peneliti akan mengumpulkan data yang berupa 
hasil belajar siswa dalam menjawab soal. 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melaksanakan 
observasi pada hari rabu, 24 Agustus 2016 di 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Selatan. (2) 
Melakukan wawancara pada hari rabu, 24 
Agustus 2016 dan hari selasa 16 Agustus 2016 
terhadap guru mata pelajaran Matematika di 
kelas VA dan VB Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Selatan. (3) Penyusunan instrumen 
penelitian berupa kisi – kisi tes, soal tes awal, 
soal post – test, kunci jawaban, dan pedoman 
penskoran serta penyiapan perangkat 
pembelajaran berupa RPP. (4) Melakukan 
validasi instrumen penelitian. (5) Merevisi hasil 
validasi isi. (6) Melakukan uji coba soal post-
test pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
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14 Pontianak Selatan. (7) Menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik 
simple random sampling. (8) Menentukan 
jadwal penelitian yang akan dilakukan dan 
disesuaikan dengan jadwal pembelajaran 
matematika. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Melakukan 
pre-test di kelas eksperimen dan kontrol materi 
menentukan jaring-jaring berbagai bangun 
ruang; (2) Mengoreksi hasil tes, diberi skor 
sesuai dengan pedoman penskoran; (3) 
Menganalisis hasil pre-test untuk mendapatkan;  
(4) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sebanyak 4 kali pertemuan di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol; (5) Memberikan soal post – 
test di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir antara lain: (1) Mengoreksi hasil post-test 
siswa; (2) Menghitung rata-rata hasil post-test 
siswa; (3) Menghitung besarnya pengaruh 
pembelajaran menggunakan rumus effect size.; 
(4) Membuat kesimpulan; (5) Membuat laporan 
penelitian. 
 
Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap analisis data antara lain: (1) Menghitung 
hasil pre-test dan post-test pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen sesuai dengan kriteria 
penskoran pada kunci jawaban; (2) Menghitung 
rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen; (3) Menghitung Standar 
Deviasi (SD) hasil pre-test dan post-test kelas 
penelitian; (4) Menghitung perbedaan  antara 
pembelajaran menggunakan metode two stay 
two stray dan dengan menggunakan strategi 
ekspositori di kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Selatan dengan menggunakan 
perhitungan rumus t-test. Langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut: (1) Menghitung Standar 
Deviasi (SD) dari hasil pre-test dan post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol; (2) 
Melakukan uji coba normalitas data dengan 
menggunakan rumus chi kuadrat k sample; (3) 
Jika kedua data berdistribusi normal maka 
dilanjutkan dengan pengujian homogenitas 
varian (uji F); (4) Menguji Hipotesis dengan 
menggunakan t-test polled varian karena 
jumlah anggota sampel sama dan homogen; (5) 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari 
pembelajaran menggunakan two stay two stray 
terhadap hasil belajar siswa maka digunakan 
rumus effect size. 
 




Hasil penelitian di Sekolah Dasar Negeri 
12 Pontianak Selatan disajikan pada tabel 
berikut: 
1. Hasil Pre-test 
Rata-rata dan standar deviasi pre-test kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 
berikut: 







?̅? 25,67 29,17 
D 10,46 10,93 
 
Berdasarkan tabel 1.1 tampak bahwa rata-
rata pre-test kelas eksperimen sebesar 25,67 
dan kelas kontrol sebesar 29,17 artinya, rata-
rata pre-test kelas kontrol lebih tinggi 
dibanding rata-rata pre-test kelas eksperimen 
dengan selisih angka sebesar 3,5.  
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) pada 
kelas kontrol sebesar 10,93 dan pada kelas 
eksperimen sebesar 10,46. Hal ini menunjukan 
bahwa data pre-test pada kelas eksperimen 
lebih tersebar merata jika dibanding dengan 
kelas kontrol.  
Uji normalitas data dilakukan untuk 
menentukan data berdistribusi normal atau 
tidak. Adapun Langkah-langkah uji normalitas 
data adalah sebagai berikut: (1) Menentukan 
batas atas dan batas bawah setiap kelas interval; 
(2) Menghitung batas nyata (Z batas kelas) 
setiap kelas interval dengan menggunakan Z-
skor; (3) Mencari nilai dibawah kurva normal 
dari 0-Z dengan melihat “tabel luas di bawah 
lengkungan kurva normal dari 0 s/d Z”; (4) 
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Menghitung luas daerah setiap kelas interval; 
(5) Menentukan Frekuensi ekspektasi (Ei); (6) 
Menentukan Oi; (7) Menghitung Oi-Ei; (8) 





; (10) Menghitung nilai Chi 
Kuadrat; (11) Menentukan derajat kebebasan 
(dk); (12) Menentukan 𝜒2 tabel dengan taraf 
signifikan (𝛼) = 5%; (13) Menguji normalitas. 
Berdasarkan langkah-langkah di atas, 
diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar -31,420 sehingga 
data kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Selanjutnya adalah uji normalitas data kelas 
kontrol, diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar -24,285 
sehingga data berdistribusi normal.  
Uji homogenitas dilakukan untuk 
menentukan antara kelas eksperimen dan 
kontrol homogen atau tidak. Adapun langkah-
langkah untuk menentukan homogenitas data 
adalah sebagai berikut:  
(1) Menentukan varians data pre test kelas 
eksperimen dan kontrol; 






...................................... (1)  
diperoleh hasil sebesar 109,36. Sedangkan 
varians data kelas kontrol sebesar 119,54. 
(2) Uji F. 
Selanjutnya, hasil di atas digunakan untuk uji F 






diperoleh hasil sebesar 1,09. Sesuai dengan 
Ftabel = 2,04. Karena Fhitung < Ftabel  maka data 
pada kedua kelas penelitian adalah homogen. 
2. Hasil Post-test 
Rata-rata dan standar deviasi post-test kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 
berikut: 







?̅? 79,29 69,25 
SD 9,79 16,21 
Berdasarkan tabel 1.2 perhitungan diperoleh 
rata-rata post-test kelas eksperimen dan kontrol 
sebesar 79,29 dan 69,25. Hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata post-test kelas eksperimen lebih 
tinggi dibanding rata-rata post-test kelas kontrol 
yaitu dengan selisih angka sebesar 10,04. Jika 
dibandingkan dengan sebelum diberi perlakuan 
terdapat perubahan hasil belajar yang 
meningkat. Selanjutnya adalah perhitungan 
standar deviasi (SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) pada 
kelas kontrol sebesar 16,21 dan pada kelas 
eksperimen sebesar 9,79. Hal ini menunjukan 
bahwa data post-test pada kelas eksperimen 
lebih tersebar merata jika dibanding dengan 
kelas kontrol. selanjutnya adalah uji normalitas 
data. 
Berdasarkan langkah-langkah perhitungan 
uji normalitas data, diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 
1,282 sehingga data kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Selanjutnya adalah uji 
normalitas data kelas kontrol, diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
sebesar -44,243sehingga data berdistribusi 
normal.  
Selanjutnya adalah uji homogenitas data, 
Adapun langkah-langkah untuk menentukan 
homogenitas data adalah sebagai berikut: (1)  
Menentukan varians data post-test kelas 
eksperimen dan kontrol; sesuai dengan rumus 
sebelumnya diperoleh varians data kelas 
eksperimen sebesar 95,78 
Sedangkan varians data kelas kontrol adalah  
262,72. 
(2)Selanjutnya, hasil tersebut digunakan untuk 
uji F, sesuai dengan rumus sebelumnya 2,74. 
Sesuai dengan Ftabel = 2,04. Karena Fhitung > Ftabel  
maka data pada kedua kelas penelitian adalah 
tidak homogen, artinya terdapat perbedaan 
signifikan antara kedua kelas penelitian. 
Selanjutnya, uji t dilakukan untuk 
menentukan perbedaan antara hasil belajar 
siswa dengan menerapkan strategi ekspositori 
dan metode two stay two stray.  Apabila data 
post-test berdistribusi normal, jumlah anggota 
sampel n1 = n2 dan variansnya tidak homogen 
(𝜎1
2 ≠  𝜎2




















diperoleh hasil sebesar 2,62. Perhitungan dk 
untuk ttabel uji dua pihak pada taraf signifikasi 
(𝛼)=5% didapat hasil dk = 23. 
Ternyata thitung > ttabel atau 2,62 > 2,069, 
dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, 
artinya terdapat pengaruh penggunaan metode 
two stay two stray terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Adapun besarnya pengaruh 
dapat diperoleh menggunakan perhitugan effect 
size dengan rumus berikut: 




..................................  (4) 
diperoleh hasil sebesar  0,62.  
Kriteria besarnya effect size berada pada 
kategori sedang yaitu pada rentang 0,2 < ES < 
0,8. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan metode two stay two stray memberikan 




Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan 
sebelumnya, yakni hasil pre-test dan post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
terlihat pada grafik di bawah ini:  
Grafik 1.1 Hasil Tes Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan grafik di atas, tampak bahwa 
nilai rata-rata post-test kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan rata-rata post-test 
kelas kontrol. Selanjutnya, perlu dijabarkan 
penyebab adanya perbedaan hasil belajar. 
Adapun, penyebab perbedaan tersebut dapat 
dilihat dari beberapa faktor sebagai berikut: 
(1) Metode two stay two stray yang memiliki 
langkah-langkah yang mudah untuk diterapkan 
dan mudah dipahami oleh siswa. Langkah-
langkah dalam metode TS-TS ini tidak perlu 
dijelaskan berulang pada setiap pertemuan, 
karena siswa sudah paham; (2) Metode ini 
merupakan metode baru yang menarik bagi 
siswa sehingga siswa antusias untuk mengikuti 
proses pembelajaran dengan semangat. Hal ini 
terlihat saat pembelajaran akan dimulai, siswa 
tanpa disuruh oleh peneliti mereka sudah 
membentuk kelompoknya masing-masing; (3) 
Metode two stay two stray memberikan suasana 
pembelajaran yang bermakna bagi siswa, 
sehingga memberikan kesan belajar yang 
membuat siswa ingat tehadap materi yang 
dipelajari; (4) Adanya perbedaan perlakuan 
diantaranya; siswa dengan metode two stay two 
stray melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
lebih bermakna, dengan cara yang berbeda, 
siswa lebih mendominasi dalam proses 
pembelajaran, kegiatan belajar mengajar tidak 
membosankan. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Eka Ardi Wrisca, dkk yang menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode konvensional dan 
dengan menggunakan metode two stay two 
stray. Perbedaan tersebut disebabkan oleh 




















Berdasarkan Berdasarkan perhitungan effect 
size, pengaruh dalam penelitian ini berada pada 
kategori sedang, berikut ini akan dijelaskan 
alasan mengapa pengaruh didalam penelitian 
berada pada kategori sedang. Pada saat 
pembelajaran berlangsung terdapat siswa yang 
aktif dan juga siswa yang ribut sendiri dalam 
kelompoknya. Siswa yang ribut dikarenakan 
menunggu kelompok yang bertamu mencatat 
laporan mereka. Waktu menunggu digunakan 
untuk mereka bernyanyi, bergurau sehingga 
ketika kelompok tamu bertanya, tidak mereka 
hiraukan. Sedangkan siswa yang aktif, didalam 
proses menunggu tersebut mereka gunakan 
untuk membantu kelompok yang bertamu 
mencatat laporan tersebut.  
Selanjutnya adalah pengelolaan waktu saat 
metode TS-TS berlangsung. Setiap perpindahan 
ke kelompok lain, siswa dibatasi dengan waktu. 
Siswa yang lambat dalam menerima laporan 
tersebut, perlu diberikan waktu tambahan 
sehingga peneliti kesulitan dalam mengatur 
kembali waktu yang sudah dirancang. Jadi 
siswa dituntut untuk bekerja cepat tepat. 
 
Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 
(1)Peneliti kurang efektif dalam mengatur 
waktu; (2) Peneliti kurang menguasai 
pengelolaan kelas; (3) Terdapat siswa yang 
kurang disiplin sehingga menimbulkan 
kegaduhan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak 
Selatan, dari analisis data hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran matematika diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan metode two stay two stray terhadap 
hasil belajar matematika siswa. Adapun 
simpulan khusus berdasarkan sub masalah 
penelitian adalah sebagai berikut:  
(1) Rata-rata hasil belajar siswa dengan 
menerapkan strategi ekspositori adalah sebesar 
69,25; (2) Rata-rata hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode two stay two stray adalah 
sebesar 79,29; (3) Terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa antara kelas eksperimen dengan 
menggunakan metode two stay two stray dan 
kelas kontrol dengan menerapkan strategi 
ekspositori; (4) Besar pengaruh penggunaan 
metode two stay two stray terhadap hasil belajar 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan, terdapat beberapa saran untuk 
penggunaan metode two stay two stray yakni 
sebagai berikut: (1) Membagi kelompok siswa 
dilakukan sebelum pembelajaran dimulai agar 
pada saat pembelajaran dimulai semua siswa 
telah siap dengan kelompoknya; (2) Alokasi 
waktu yang tersedia harus direncanakan sebaik-
baiknya oleh guru agar materi pelajaran yang 
akan disampaikan maksimal; (3) Pengkondisian 
kelas agar lebih ditingkatkan  untuk mencegah 
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